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1.1 Latar Belakang

Museum memiliki peranan penting sebagai sarana untuk mengembangkan budaya dan
peradaban manusia. Di awal abad 20 di berbagai negara barat merupakan awal dari masifnya
penemuan modern dan produksi seni. Prancis sendiri menyebut periode ini La Belle Epoque,
yang berarti “Era Keindahan”. Namun Indonesia pada saat ini masih mengalami masa
penjajahan kolonial setelah ratusan tahun kehilangan masa untuk mengembangkan
peradaban dan budaya nasional Indonesia juga melewati masa untuk membentuk kultur dan
identitas negara yang kuat ketika terlalu sibuk membangun secara fisik namun lupa dengan

pentingnya budaya dan identitas sebagai salah satu komponen pembentuk negara maju.

Berbeda dengan di negara-negara maju, museum memegang peranan yang sangat penting
terhadap penguatan identitas masyarakat termasuk masyarakat sekitarnya. Kepedulian akan
identitas masyarakat atau bangsa di negara maju terhadap perkembangan budaya beserta
lingkungannya tercermin dari banyaknya minat orang untuk mengunjungi museum.
Antusiasme masyarakat dapat di tumbuh kembangkan apabila terjadi proses kreativitas
pengelola museum khususnya pada program-program yang ditawarkan kepada masyarakat

atau komunitas.

Permasalahan utama yang dihadapi sekarang ialah museum dipersepsikan oleh
penyelenggara dan pengelola sebagai tempat mengumpulkan, menyimpan, merawat dan
menyajikan benda sejarah dan budaya saja, tanpa memedulikan aspek kreativitas, kehumasan,
komunikasi dan pemasaran. Sedangkan persepsi masyarakat tentang museum ialah tempat
penyimpanan benda kuno yang sudah tidak memiliki fungsi di masa sekarang, sebagai tempat
untuk memperoleh informasi sejarah melalui benda yang dihasilkan oleh suatu masyarakat,
serta sebagai tempat untuk hiburan atau berwisata dilingkungan museum. Bahkan dapat
dikatakan sebagian besar museum di Indonesia saat ini lebih mencerminkan kesan formal
seperti layaknya gedung perkantoran yang tidak saja kotor, kusam dan seram, tetapi juga
kurang terlihat kesan memiliki daya tarik untuk mengundang minat masyarakat atau

wisatawan untuk berkunjung ke museum.



Dengan jumlah penduduk sekitar 250 juta jiwa, Indonesia seharusnya punya museum lebih
banyak. Saat ini, Indonesia baru punya 428 museum. Bandingkan dengan Amerika Serikat yang
penduduknya berjumlah ribu museum. Jumlah museum Indonesia mungkin masih minim.
Namun, kesadaran 320 juta jiwa, memiliki 35 untuk memperbanyak museum semakin
meningkat. Pembangunan museum di Indonesia bisa dikatakan mengalami kemajuan cukup
pesat beberapa tahun belakangan ini. Hasil ini tentunya tidak terlepas dari Program Prioritas
Nasional, yaitu Revitalisasi Museum dan Gerakan Nasional Cinta Museum. Daerah berlomba-
lomba dalam memajukan museumnya, sehingga perkembangan permuseuman di Indonesia

baik secara kualitas dan kuantitas tumbuh dengan signifikan.

Semarang sendiri sebagai kota memiliki penduduk sekitar 1,5 juta manusia menurut sensus
tahun 2010 namun hingga sekarang hanya memiliki 2 museum seni yang secara teknis tidak
berfungsi sebagai museum yaitu Semarang art gallery dan 3D trick art kota lama. Sedangkan
40% dari penduduk Semarang saat ini ialah generasi milenial yang berarti tidak pernah
bersentuhan langsung dengan pengembangan budaya tradisional dan tidak memiliki
kesempatan pula untuk melihat perkembangan seni modern yang ada di kota Semarang
dengan minimnya jumlah museum yang ada di kota ini. Oleh karena itu dibutuhkan lebih
banyaknya sarana museum di kota Semarang yang dikelola secara privat/organisasi
independen agar lebih bebas dalam menentukan branding, komunikasi dan penempatan
museum agar tidak terikat oleh aturan-aturan yang tidak adaptif yang terjadi pada museum

yang dikelola pemerintah.

PT.Sidomuncul ingin membangun sebuah museum tepat disamping proyek yang sedang
dibangun yaitu proyek hotel dan apartemen Tentrem di jalan gajah mada Semarang. Museum
Paus diyakini akan menjadi daya tarik dan menjadi ikon Kota Semarang. Lokasi yang dipilih
strategis karena berada di sekitar kawasan Simpang Lima. Museum paus kelas dunia telah
berdiri di New York, Amerika Serikat, dengan panjang kerangka 16 meter. Di Singapura juga

berdiri museum serupa, namun hanya berupa replika tulang paus.

Sofyan mengatakan, museum paus biru akan menjadi daya tarik para pelancong
internasional. Paus biru merupakan hewan langka yang hanya hidup di Kutub Utara dengan
kedalaman 2.000 meter di bawah permukaan air. "Kami yakin nanti Semarang jadi ramai
pelancong internasional. Saat ini barangnya (paus) sudah ada di Semarang tapi masih belum

dirangkai," tambah Sofyan. Museum paus biru membutuhkan lahan sekitar 1.000 meter



persegi. Hanya saja, untuk merealisasikan keinginan itu terkendala lahan di sekitar hotel

Tentrem, di Jalan Gajahmada, Semarang.

Selain paus biru, sejumlah benda purbakala akan ditampilkan di dalam museum. Sofyan
mempunyai koleksi keris dan benda purbakala berjumlah 2.000 buah dari Kerajaan Majapahit
dan Kerajaan Singosari. Sejumlah benda purbakala lain juga ditampilkan seperti guci warisan
Dinasti Ming dari Tiongkok. "Semua akan dipamerkan. Kalau ditotal semua koleksi nilainya bisa

Rp 50 triliun," imbuhnya.

Budayawan Arswendo Atmowiloto mengatakan, benda koleksi yang ditampilkan adalah
milik pribadi pemilik usaha jamu tersebut. Benda-benda yang didapat adalah benda legal
yang dikoleksi selama puluhan tahun. "Benda-benda ini sudah lama koleksinya. Sudah hampir
30 tahun, kebanyakan dari penemuan penggalian,"” paparnya.

(https://regional.kompas.com/read/2016/09/13/14412391/kota.semarang.bakal.punya.mus

eum.paus.biru.kelas.dunia)

1.2 Tujuan dan Sasaran

e Memperoleh judul tugas akhir yang jelas dan layak agar dapat melanjutkan ke tahapan
selanjutnya.

e Tersusunnya pokok pikiran dalam dasar penyusunan Landasan Program Perencanaan dan
Perancangan Arsitektur (LP3A) Tentrem Museum di Semarang melalui aspek-aspek
panduan perancangan dan alur pikir proses serta dasar dalam pembuatan desain grafis

yang akan dikerjakan pada tahap selanjutnya.

1.3. Manfaat

e Subjektif

Sebagai langkah awal pembuatan judul, yang kemudian akan diajukan dan dilanjutkan

menjadi judul tugas akhir.

o  Objektif

Sebagai usulan program perencanaan dan perancangan arsitektur yang diharapkan dapat

memberi manfaat bagi perkembangan ilmu dan pengetahuan arsitektur, dan menambah


https://regional.kompas.com/read/2016/09/13/14412391/kota.semarang.bakal.punya.museum.paus.biru.kelas.dunia
https://regional.kompas.com/read/2016/09/13/14412391/kota.semarang.bakal.punya.museum.paus.biru.kelas.dunia

wawasan mengenai prinsip dalam melakukan kegiatan perancangan sebuah private

museum.

1.4. Ruang Lingkup

e Substansial

Perencanaan dan perancangan Tentrem Museum di Semarang ini menitik beratkan pada
hal-hal yang berkaitan dengan disiplin ilmu arsitektur, dan mengategorikan bangunan
tersebut sebagai bangunan yang berfungsi sebagai fasilitas publik.

e Spasial

Perancangan tapak terpilih yang meliputi aspek kontekstual tapak tersebut dengan

memperhatikan potensi, kendala dan prospek bagi berdirinya Private Museum di Semarang.

1.5. Metode Pembahasan

Pembahasan dilakukan dengan metode deskriptif dengan langkah mengumpulkan,
mengolah, memaparkan data, dan perumusan masalah serta analisis, guna memperoleh

dasar program perencanaan dan perancangan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara:

e  Studi Literatur
e  Studi Lapangan

e Studi Banding



1.6. Kerangka Penulisan

Penulisan Sinopsis dilakukan berdasarkan kerangka pembahasan berikut :
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Berisi latar belakang, tujuan, sasaran, manfaat, lingkup pembahasan, metode
pembahasan, sistematika penulisan, dan alur pikir dari objek perancangan yaitu private

museum di Semarang.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tentang pengertian Museum, yang meliputi pembahasan mengenai AAA, BBB, dan
CCC. Tinjauan dilakukan dengan mempelajari literatur/buku, standar, peraturan yang

berlaku yang sesuai dengan objek perancangan.

BAB Ill DATA LOKASI

Berisi tentang tinjauan umum Kota Semarang, budaya kota Semarang, kajian

khusus museum di kota Semarang serta potensi dan permasalahan yang ada.

BAB IV ANALISIS

Berisi analisa perancangan, analisa perencanaan, pendekatan kebutuhan ruang,

pendekatan besaran ruang, dan analisis arsitektur.

BAB V HASIL

Berisi kesimpulan mengenai objek arsitektur yang akan dibuat.



